



BAB I PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Kemajuan teknologi informasi yang semakin berkembang saat ini telah 
dijadikan sebagai sarana yang sangat penting untuk menghasilkan sebuah 
informasi yang dibutuhkan. Teknologi informasi telah banyak diimplementasikan 
diberbagai lapisan masyarakat, baik dari pemerintah, perusahaan swasta maupun 
pemilik usaha. Kehadiran smartphone merupakan bentuk dari kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi yang mampu memberi berbagai manfaat dan 
kemudahan bagi penggunanya. 
Menurut Do dan Gatica-Perez (2011) smartphone muncul sebagai alat 
praktis yang digunakan dalam aktivitas harian dan acara besar termasuk interaksi 
sosial. Penggunaan smartphone tidak jauh dari aplikasi pesan instan yang masih 
banyak diminati sebagai media infromasi. Telegram merupakan salah satu aplikasi 
pesan instan yang cukup banyak digunakan. Hamburger (2014) menambahkan 
Telegram mengklaim sebagai aplikasi pesan massal tercepat dan teraman yang 
berada dipasar. Telegram juga menyediakan wadah bagi pengembang yang ingin 
memanfaatkan API dan Protocol yang bersifat Open Source yang disediakan 
melalui pengembangan Telegram Bot. Dalam penggunaannya, Telegram sangat 
membutuhkan adanya koneksi internet. Melalui media internet dapat dilakukan 
berbagai aktivitas, sampai dengan hal yang berkaitan dengan bisnis. Teknologi 
World Wide Web (WWW) atau web sebagai salah satu jenis layanan yang 
dihubungkan dengan internet, dengan adanya web dirasa cukup bisa untuk 
memudahkan seseorang untuk mendapatkan sebuah informasi untuk menunjang 
produktivitas kerja. Salah satu kegunaan yang membutuhkan penerapan teknologi 
informasi berbasis web adalah pelayanan pada jasa make up. 
Bisnis jasa make up atau tata rias atau make up artist (MUA) adalah bisnis 
yang mengalami perkembangan cukup tinggi di zaman modern ini. MUA adalah 
profesi yang disematkan untuk seseorang yang bisa merias wajah seseorang 





Kecantikan bukan hanya lagi menjadi suatu keinginan namun sudah menjadi 
sebuah kebutuhan yang berdampak pada semakin meningkatkan jumlah pembisnis 
dibidang jasa make up. 
Ulfisinta Make Up merupakan suatu badan usaha yang bergerak dalam 
bidang pelayanan jasa make up dan penyewaan gaun pengantin. Ulfisinta Make 
Up melayani jasa make up untuk pernikahan, pesta maupun wisuda. Konsumen 
yang ingin menggunakan jasa make up Ulfisinta, mereka harus menghubungi 
admin terlebih dahulu untuk melakukan pendaftaran dan mengisi format 
pemesanan. Setelah itu, admin memberikan paket yang tersedia kepada konsumen 
dan melakukan booking tanggal. Banyaknya permintaan pemesanan dari 
konsumen membuat pelayanan dari segi admin masih terdapat beberapa 
kekurangan pada proses bisnisnya, seperti dalam hal pencatatan data konsumen 
masih dilakukan secara manual atau catatan tangan sehingga menyebabkan 
kesalahpahaman antar admin karena catatan yang terkadang kurang jelas. Kurang 
tertatanya pengelolaan data konsumen jika ada yang melakukan booking dalam 
kurun waktu yang masih lama. Banyaknya bukti pembayaran atau transfer yang 
harus tersimpan mengakibatkan data pembayaran kurang terstruktur, terkadang 
bukti pembayaran juga ada yang hilang sehingga membutuhkan waktu yang 
cukup lama jika data tersebut dibutuhkan kembali. Kurangnya media promosi dan 
informasi terkait dengan paket-paket yang ditawarkan dari Ulfisinta Make Up dari 
web.  
 Bertolak dari latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik 
dan berupaya untuk mengatasi hal tersebut, dengan pembuatan sebuah program 
web yang ditunjang dengan memanfaatkan fitur Telegram Bot yang nantinya 
dapat membantu kinerja mereka dengan cepat dan efisien. Dimana secara garis 
besar fitur Telegram Bot ini memungkinkan konsumen dapat mendapatkan 
informasi mengenai pemberitahuan terkait rincian pembayaran yang harus 
dibayarkan oleh konsumen. Dalam pembuatan sistem ini diharapkan dikemudian 
hari dapat digunakan untuk pengelolaan booking dan juga sarana informasi 





laporan Skripsi dengan judul “Sistem Informasi Pengelolaan Booking Jasa Make 
Up Pada Ulfisinta Make Up Berbasis Web Dengan Fitur Telegram Gateway”. 
  
1.2.  Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
merumuskan masalah yang sesuai dengan latar belakang yaitu bagaimana 
membangun sebuah Sistem Informasi Pengelolaan Booking Jasa Make Up pada 
Ulfisinta Make Up Berbasis Web Dengan Fitur Telegram Gateway. 
 
1.3.  Batasan Masalah 
 Dari rumusan masalah dapat diambil batasan masalah sebagai berikut: 
1. Sistem yang dibangun meliputi pengelolaan data user seperti Pemilik, 
Admin, Tata Busana dan Konsumen, pengelolaan pemesanan 
Konsumen, booking jadwal make up, pengelolaan pembayaran, 
pengelolaan katalog, dan pembuatan laporan. 
2. Konsumen dapat melakukan booking sesuai paket make up yang ada 
dan setelah melakukan booking, konsumen diharuskan melakukan 
pembayaran yang bisa dilakukan secara diangsur dengan transfer 
uang. 
3. Konsumen diharuskan mendaftar ke sistem terlebih dahulu untuk 
dapat melakukan booking make up. 
4. Telegram digunakan untuk memberikan informasi kepada Konsumen 
dari sistem. 
5. Pembuatan aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dengan Sublime Text 3 dan database MySQL. 
 
1.4.  Tujuan 
 Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk. 
a. Membangun sebuah sistem informasi pengelolaan booking jasa make 




b. Membangun sistem informasi yang dapat menampilkan infromasi 
paket make up serta katalog yang ditawarkan untuk konsumen. 
1.5.  Manfaat 
Adapun manfaat yang didapat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Bagi Penulis 
1. Mampu menerapkan ilmu pengetahuan serta mengaplikasikannya 
secara nyata sesuai apa yang telah didapatkan dari perkuliahan. 
2. Mampu berkomunikasi dengan baik. 
3. Menambah pengalaman dan ilmu komputerisasi. 
b. Bagi Perguruan Tinggi 
1. Membina hubungan kemitraan antara Universitas dan pemilik usaha 
Ulfisinta Make Up dalam sarana dan prasarana pendidikan. 
2. Meningkatkan kualitas Penelitian Skripsi bagi para lulusannya. 
3. Membekali kemampuan dasar yang memberikan kemampuan kepada 
Mahasiswa/Mahasiswi untuk menyesuaikan diri dengan perusahaan 
dalam pekerjaan. 
c. Bagi Instansi 
 Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat 
mempermudah pihak Ulfisinta Make Up dalam menjalankan bisnisnya, 
mengurangi beberapa kekurangan yang selama ini ada serta dapat 
meningkatkan kepuasan konsumen yang menggunakan jasa make up ini. 
1.6.  Metode Penelitian 
1.6.1.  Metode Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat, relevan, valid dan juga 
reliable maka penulis mengumpulkan sumber data dengan cara: 
1. Sumber Data Primer 
 Sumber Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
instansi baik melalui pengamatan langsung maupun pencatatan terhadap 






 Pengumpulan data melalui tatap muka dan tanya jawab langsung 
dengan sumber data atau pihak-pihak yang berkepentingan yang 
berhubungan dengan penelitian. Misalnya wawancara dengan Pemilik atau 
bagian admin. 
b. Observasi 
 Pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan terhadap 
peristiwa yang terjadi secara langsung, misalnya mengamati proses kerja 
dan melakukan pengamatan langsung kegiatan yang berjalan di Ulfisinta 
Make Up. 
2. Sumber Data Sekunder 
  Sumber Data Sekunder adalah data-data yang diambil dari buku-buku, 
dokumentasi, dan juga literature-literature, meliputi: 
a. Studi Kepustakaan 
 Metode Studi Kepustakaan adalah salah satu pencarian dan 
pengumpulan data dengan cara membaca buku, laporan-laporan yang 
berkaitan dengan objek penelitian dan dapat dijadikan sebagai dasar teori 
serta dapat dijadikan bahan perbandingan. 
b. Studi Dokumentasi 
 Pengumpulan data dari literature-literature dan dokumentasi dari 
internet, buku ataupun sumber informasi lainnya. 
1.6.3. Metode Pengembangan Sistem 
 Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah dengan 
menggunakan Metode Model Waterfall. Model SDLC air terjun (waterfall) sering 
juga disebut model sekuensial linear (sequential linear) atau alur hidup klasik 
(classic life cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup 
perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, 







1. Analisis kebutuhan perangkat lunak 
 Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk 
mespesifikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak 
seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak 
pada tahap ini perlu untuk didokumentasikan. 
2. Desain 
 Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada 
desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur 
perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean.  Tahap ini 
mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke 
representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap 
selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu 
didokumentasikan. 
3. Pembuatan kode program 
 Desain harus ditranslasikan kedalam program perangkat lunak. Hasil dari 
tahap ini adalah komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap 
desain. 
4. Pengujian 
 Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional 
dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan 
meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan 
sesuai dengan yang diinginkan. 
5. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance) 
 Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami 
perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena 
adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdekteki saat pengujian atau 
perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru.  
 
1.6.4. Metode Perancangan Sistem 
 Proses perancangan sistem dilakukan menggunakan bahasa pemodelan 




pembangunan perangkat lunak yang dibangun dengan menggunakan teknik 
pemrograman berorientasi objek. UML muncul karena adanya kebutuhan 
pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun dan 
dokumentasi dari sistem perangkat lunak. (Sukamto dan Shalahuddin 2016). 
 Secara grafis mengenai elemen-elemen dalam sistem dijelaskan dalam 
bentuk diagram. Untuk membuat model, UML menyediakan beberapa diagram 
visual yang menunjukkan berbagai aspek dalam sistem. Beberapa diagram grafis 
yang disediakan dalam UML diantaranya yaitu : 
a. Use Case Diagram 
Use Case Diagram mendeskripsikan interaksi antara satu atau lebih aktor 
dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case 
digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah 
sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi 
itu. 
b. Class Diagram 
Diagram kelas atau Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari 
segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. 
c. Sequence Diagram 
Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirim dan 
diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen 
maka harus diketahui objek-objek yang terlihat dalam sebuah use case 
beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstansikan menjadi 
objek itu. 
d. Activity Diagram 
Diagram aktivitas atau Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran 
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu 
diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan 
aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat 





e. Statechart Diagram 
Statechart Diagram digunakan untuk menggambarkan perubahan status 
atau transisi status dari sebuah mesin atau sistem. Perubahan tersebut 
digambarkan dalam suatu graf berarah. 
1.7. Kerangka Pemikiran 
 Kerangka pemikiran menjelaskan secara garis besar menggambarkan alur 
logika berjalannya sebuah penelitian yang meliputi: 
a. Problems: 
 Permasalahan yang ada pada objek penelitian yang diangkat oleh penulis 
b. Opportunity:  
 Berisi kesempatan yang digunakan untuk memecahkan masalah 
 penelitian. 
c. Approach: 
Pendekatan dengan sistem yang akan dibuat penulis 
d. Software Development: 
 Pengembangan software yang dipakai penulis. 
e. Software Implementation: 
 Penerapan Software yang diterapkan pada objek penelitian. 
f. Software Measurement: 
  Pengukuran perangkat lunak yang akan diterapkan 
g. Result: 













Berikut merupakan kerangka pemikiran yang penulis gambarkan seperti yang 





























Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
Problem 
 Proses pengolahan data konsumen belum 
terdokumentasi dengan baik. 
 Proses booking masih manual menggunakan 
media tulis. 
 Terjadi kesalahpahaman antar admin karena 
catatan yang kurang jelas. 
 Bukti pembayaran transfer terkadang ada yang 
hilang. 
 Kurang media promosi terkait paket-paket make 
up yang ditawarkan. 
Opportunity 
 Proses pengelolaan data Konsumen akan 
tersistem dengan baik. 
 Memudahkan konsumen dalam melakukan 
booking  
 Pengelolaan data menjadi lebih efisien 
 Proses pembayaran bisa lebih tertata dengan baik 
 Adanya penilaian/ratting dari konsumen dapat 
digunakan sebagai media promosi 
 Memudahkan konsumen untuk mendapatkan 
informasi terkait paket yang ditawarkan 
 
Approach 
 Membangun aplikasi pengelolaan jasa make up 
berbasis web dengan fitur Telegram Gateway untuk 
meningkatkan kinerja pada Ulfisinta Make Up. 
Software Development 
 Metode RPL  : Waterfall 
 Perancangan  : UML (Unified Modelling Language) 
 Software  : Sublime Text, Xampp,  
 Coding  : PHP 
 Database  : MySQL 
 API Telegram 
Software Implementataion 
 Aplikasi akan diimplementasikan di Ulfisinta Make Up. 
Software Measurement 
 Pengukuran perangkat lunak menggunakan testing black 
box.  
Result 
 Sistem Informasi Pengelolaan Jasa Make Up pada Ulfisinta 
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